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Abstract. Construction projects have their own complexities, both in terms of physical aspects and budget planning. Time 

and cost management are part of construction management. By using the Earned Value method, we can determine 

whether there is any acceleration or delay in the Renovation Project of the Laboratory Building at Campus UIN 

Salatiga. This method explains schedule variance (SV) and cost variance (CV), as well as project performance 

indices such as the Schedule Performance Index (SPI) and Cost Performance Index (CPI) in reports for a certain 

period. Project progress reports are prepared in the format of BCWS (Budgeted Cost of Work Scheduled), ACWP 

(Actual Cost of Work Performed), and BCWP (Budgeted Cost of Work Performed), and may include the values of 

Estimate at Completion (EAC) and Estimate at Schedule (EAS). From the analysis conducted, covering only from 

week 1 to week 17, the project is targeted to be completed within 196 days with a total physical cost of Rp. 

38,212,127,027. 03, including additional costs. In week 17, SV = -Rp. 1,888,746,622.17 indicates project delay, 

while Cost Variance = Rp. 237,782,602.85 indicates there is a remaining budget. SPI = 0.92 and CPI = 1.01 

indicate that in week 17, work performance is slower than planned and project costs are lower than budgeted. The 

results of this analysis indicate a total schedule estimate of 203 days, which means an additional 7 working days. 

Keywords - Earned Value; Construction Project; BCWP; BCWS; ACWP 

Abstrak. Proyek pembangunan memiliki kompleksitas tersendiri, baik dari segi fisik maupun anggaran perencanaan. 

Pengelolaan waktu dan biaya merupakan bagian dari manajemen konstruksi. Dengan menggunakan metode Earned 

Value, kita bisa mengetahui apakah ada percepatan atau keterlambatan dalam proyek Renovasi Gedung 

Laboratorium Kampus UIN Salatiga. Metode ini menjelaskan tentang variasi waktu (SV) dan biaya (CV), serta 

indeks kinerja proyek seperti Indeks Kinerja Jadwal (SPI) dan Indeks Kinerja Biaya (CPI) dalam laporan untuk 

periode tertentu. Laporan perkembangan proyek disusun dalam format BCWS (Biaya Terencana untuk Pekerjaan 

yang Dijadwalkan), ACWP (Biaya Aktual untuk Kinerja Pekerjaan), dan BCWP (Biaya Terencana untuk Kinerja 

Pekerjaan), serta dapat mencakup nilai Estimasi Semua Biaya (EAC) dan Estimasi Semua Jadwal (EAS). Dari 

analisis yang dilakukan, hanya mencakup minggu ke-1 hingga minggu ke-17, proyek ditargetkan selesai dalam 

waktu 196 hari dengan total biaya fisik Rp. 38.212.127.027,03, termasuk biaya tambahan. Pada minggu ke-17, SV 

= -Rp. 1,888,746,622.17 menunjukkan keterlambatan proyek, sementara Cost Variance = Rp. 237,782,602.85 

menunjukkan adanya sisa biaya dari anggaran. SPI = 0.92 dan CPI = 1.01 menunjukkan bahwa pada minggu ke-17 

kinerja pekerjaan lebih lambat dari rencana dan biaya pekerjaan lebih rendah dari anggaran. Hasil analisis ini 

menunjukkan estimasi total jadwal sebanyak 203 hari, yang berarti terdapat penambahan 7 hari kerja. 

Kata Kunci - Earned Value; Proyek Pembangunan; BCWP; BCWS; ACWP

I. PENDAHULUAN  

Industri konstruksi di Indonesia terus berkembang pesat seiring dengan meningkatnya kebutuhan infrastruktur 

di berbagai sektor, seperti pendidikan, riset, kesehatan, dan fasilitas umum lainnya. Meskipun demikian, dinamika 

proyek konstruksi di lapangan masih menunjukkan bahwa tantangan berupa keterlambatan penyelesaian, 

pembengkakan biaya, dan ketidakefisienan manajemen masih sering terjadi. [1] menegaskan bahwa sebagian besar 

permasalahan tersebut muncul akibat lemahnya pengendalian biaya dan jadwal sejak fase awal, sehingga deviasi 
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kecil yang tidak terdeteksi dengan baik dapat berkembang menjadi keterlambatan besar pada tahap selanjutnya. 

Permasalahan tersebut semakin kompleks pada proyek gedung bertingkat yang memiliki hubungan ketergantungan 

antaraktivitas yang rumit dan membutuhkan koordinasi yang sangat ketat. [2] menekankan bahwa penyebab 

dominan terjadinya deviasi waktu pada proyek gedung  adalah kesalahan dalam perencanaan jadwal yang 

mengakibatkan ketidaksesuaian antara target dan realisasi pelaksanaan pekerjaan. Penetapan eskalasi pembiayaan 

oleh pemerintah juga menyebabkan rencana anggaran biaya yang telah ditetapkan sudah tidak  relevan untuk 

dilaksanakan [3]. 

Seiring meningkatnya kebutuhan untuk melakukan monitoring kinerja proyek secara lebih akurat, metode 

Earned Value (EV) muncul sebagai sistem pengendalian yang mampu menyajikan evaluasi biaya dan waktu secara 

terpadu. EVM tidak hanya menghubungkan biaya aktual dengan rencana, tetapi juga mengukur nilai hasil pekerjaan 

sehingga evaluasi menjadi lebih objektif dan menyeluruh. [4] menyebutkan bahwa penggunaan EVM mampu 

meningkatkan akurasi evaluasi kinerja proyek sebesar 30% dibandingkan metode konvensional yang tidak 

mempertimbangkan variabel nilai hasil pekerjaan. Hal ini diperkuat oleh [5] yang menyatakan bahwa keunggulan 

utama EVM terletak pada kemampuannya menggabungkan tiga elemen penting, yaitu biaya, waktu, dan progres 

fisik, sehingga hasil analisis lebih representatif terhadap kondisi aktual. Dengan demikian, EVM tidak hanya 

menunjukkan apakah proyek mengalami keterlambatan atau pembengkakan biaya, tetapi juga memberikan prediksi 

mengenai kondisi masa depan berdasarkan tren kinerja aktual. 

Dalam EVM, indikator Cost Performance Index (CPI) dan Schedule Performance Index (SPI) merupakan 

parameter penting yang berfungsi memberikan gambaran mengenai efisiensi biaya serta kecepatan pelaksanaan 

pekerjaan. [6] menegaskan bahwa CPI dan SPI terbukti efektif dalam mendeteksi potensi pembengkakan biaya 

maupun keterlambatan sejak dini, sehingga manajer proyek dapat melakukan tindakan korektif lebih cepat. 

Pemantauan kinerja proyek menggunakan laporan berkala berbasis EVM juga berkontribusi terhadap percepatan 

pengambilan keputusan manajerial. [7] menunjukkan bahwa penggunaan sistem pelaporan mingguan berbasis EVM 

mampu meningkatkan kecepatan respons terhadap penyimpangan yang terjadi di lapangan. Faktor eksternal seperti 

fluktuasi harga material juga menjadi aspek penting yang harus dipertimbangkan. [8]menemukan bahwa perubahan 

harga material berpengaruh signifikan terhadap kinerja biaya proyek sehingga perlu terus dimonitor menggunakan 

pendekatan EVM untuk mencegah pembengkakan biaya yang lebih besar. Visualisasi progres melalui kurva-S yang 

dipadukan dengan metode Earned Value juga semakin memperkuat efektivitas monitoring. [9] menyebutkan bahwa 

integrasi kurva-S dengan EVM dapat meningkatkan efisiensi pemantauan progres proyek secara real-time. Selain itu, 

penggunaan perangkat lunak seperti Microsoft Project terbukti meningkatkan ketelitian analisis varians hingga 40%, 

sebagaimana dijelaskan oleh [10], karena perangkat lunak tersebut memungkinkan pengolahan data BCWS, BCWP, 

ACWP, SPI, CPI, dan EAC dengan lebih presisi. 

Penerapan konsep EVM pada proyek pembangunan Gedung Laboratorium Kampus UIN Salatiga menjadi 

sangat relevan mengingat proyek ini memiliki nilai anggaran besar, yaitu sebesar Rp 38.212.127.027,03 dengan 

durasi kontrak 196 hari atau 28 minggu. Hingga minggu ke-17 pelaksanaan, hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

biaya rencana BCWS mencapai Rp 24.826.340.112,69, sedangkan nilai hasil pekerjaan BCWP baru mencapai Rp 

22.937.593.490,51. Kondisi ini menghasilkan nilai Schedule Variance (SV) sebesar –Rp 1.888.746.622,17, yang 

mengindikasikan bahwa proyek mengalami keterlambatan dibandingkan jadwal rencana. Dari sisi biaya, nilai 

ACWP sebesar Rp 22.699.810.887,66 lebih rendah daripada BCWP sehingga menghasilkan Cost Variance (CV) 

positif sebesar Rp 237.782.602,85, yang menunjukkan bahwa proyek masih efisien dari sisi biaya. Namun, 

meskipun biaya efisien, kinerja waktu tetap menunjukkan keterlambatan signifikan, sebagaimana juga terjadi pada 

studi [11] yang menunjukkan bahwa banyak proyek mengalami ketidakseimbangan antara efisiensi biaya dan 

performa waktu. 

Nilai SPI sebesar 0,92 menunjukkan bahwa kecepatan pelaksanaan proyek lebih lambat dari jadwal, sementara 

CPI sebesar 1,01 menunjukkan bahwa pengeluaran biaya lebih hemat dibandingkan rencana. Ketidakseimbangan 

antara efisiensi biaya dan keterlambatan waktu ini menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja ataupun kondisi 

lapangan kemungkinan menjadi faktor penghambat utama meskipun pengendalian biaya berjalan cukup baik. 

Lebih jauh lagi, hasil analisis proyeksi menunjukkan bahwa untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan, proyek 

diperkirakan membutuhkan waktu mencapai 29 minggu/203 hari kerja, yang berarti terdapat potensi keterlambatan 

sebesar 7 hari dari jadwal yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan perlunya tindakan korektif signifikan pada 

manajemen waktu, optimasi tenaga kerja, penjadwalan ulang (rescheduling), dan penanganan aktivitas kritis agar 

keterlambatan tidak semakin besar. Walaupun demikian, proyeksi biaya penyelesaian melalui perhitungan Estimate 
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at Completion (EAC) menunjukkan angka  Rp. 37,816,000,945.68, yang berada di bawah total anggaran proyek. Ini 

menunjukkan bahwa dari perspektif biaya, proyek masih dapat dikendalikan dengan baik. 

Secara keseluruhan, penerapan Earned Value Management pada proyek gedung laboratorium ini menjadi 

sangat penting karena memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi biaya dan waktu secara terintegrasi. 

EVM tidak hanya mampu mengidentifikasi penyimpangan signifikan tetapi juga memberikan estimasi kondisi masa 

depan yang sangat berguna bagi pengambil keputusan. Dengan kompleksitas proyek yang tinggi, penerapan metode 

EVM mampu meningkatkan efektivitas monitoring, memberikan early warning terhadap deviasi, serta meningkatkan 

akurasi evaluasi pelaksanaan proyek. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja biaya dan 

waktu proyek menggunakan metode Earned Value, sekaligus menentukan penyebab keterlambatan, besaran deviasi, 

nilai CPI dan SPI, serta estimasi biaya dan durasi penyelesaian proyek. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata terhadap praktik manajemen konstruksi dan menjadi acuan bagi pelaksanaan proyek 

serupa di masa mendatang. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang bertujuan untuk menganalisis kinerja biaya dan waktu 

pada proyek konstruksi dan mengevaluasi kinerja proyek. Objek penelitian yang berlokasi di Kampus UIN  kota 

Salatiga, Jawa Tengah ini adalah  proyek gedung laboratorium 4 lantai dengan Total Budget Cost sebesar Rp 

38.212.127.027,03 dengan durasi waktu selama 28 minggu. Analisa ini dilakukan di minggu ke-1 sampai dengan 

minggu ke-17. 

 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan identifikasi masalah, dilanjutkan dengan pengumpulan data yang meliputi Jadwal 

waktu, Estimasi anggaran (RAB), laporan per mingguan dan biaya realisasi (meliputi biaya langsung dan tidak 

langsung). Setelah kedua jenis data terkumpul, tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Terdapat persamaan yang 

digunakan untuk menganalisis kinerja proyek dengan menggunakan konsep earned value, sebagai berikut : 

A. Budgets Cost Work of Schedule (BCWS) 

Budgeted Cost of Work Scheduled merupakan nilai anggaran yang dialokasikan untuk pekerjaan yang 

direncanakan akan diselesaikan pada waktu tertentu, sesuai dengan jadwal pelaksanaan proyek. BCWS 
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menggambarkan estimasi biaya dari pekerjaan yang seharusnya telah dicapai hingga periode tertentu. Nilai ini dapat 

dihitung dengan mengalikan persentase progres kumulatif yang direncanakan setiap minggunya dengan total 

anggaran proyek. Adapun rumus perhitungannya adalah sebagai berikut : 

BCWS = % Bobot Rencana Pekerjaan x Anggaran 

B. Budgets Cost Work of Performance (BCWP) 

Budgeted Cost of Work Performed merupakan nilai anggaran yang merepresentasikan hasil pekerjaan yang 

telah benar-benar diselesaikan dalam periode tertentu, berdasarkan perencanaan anggaran proyek. BCWP 

mencerminkan besarnya biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah selesai sesuai dengan 

progres aktual. Nilai BCWP dapat dihitung dengan mengalikan persentase progres kumulatif realisasi dengan total 

anggaran pekerjaan yang direncanakan. Persentase progres kumulatif realisasi adalah akumulasi pencapaian 

pekerjaan yang berhasil diselesaikan hingga minggu tertentu, yang biasanya diperoleh melalui laporan kemajuan 

proyek mingguan. Adapun rumus perhitungan BCWP adalah sebagai berikut : 

BCWP = %Bobot Progres Pekerjaan Aktual x Anggaran 

C. Actual Cost Work of Performance 

Actual Cost of Work Performence merupakan representasi dari total biaya aktual yang telah dikeluarkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dalam suatu periode tertentu. Nilai ini mencerminkan pengeluaran riil yang terjadi selama 

pelaksanaan proyek, dan biasanya diperoleh dari laporan keuangan proyek yang disusun pada waktu pelaporan 

tertentu. Data ACWP diperoleh melalui pengumpulan informasi biaya dari berbagai komponen keuangan proyek, 

termasuk catatan seluruh pengeluaran aktual yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan pelaksanaan 

pekerjaan. Hal ini mencakup pengeluaran untuk bahan, tenaga kerja, peralatan, serta biaya-biaya tambahan seperti 

overhead. Secara umum, ACWP terdiri atas dua kategori utama, yaitu : 

1. Biaya Langsung, yang meliputi : 

• Biaya material 

• Biaya tenaga kerja 

• Biaya alat 

2. Biaya Tidak Langsung, yang mencakup : 

• Biaya overhead kantor 

• Biaya overhead lapangan 

Adapun rumus perhitungan BCWP adalah sebagai berikut : 

ACWP = %Biaya Pengeluaran Aktual x Anggaran 

D. Analisa Varians (Status Proyek) 

Cost Variance didefinisikan sebagai indikator yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja biaya proyek yaitu 

dengan selisi nilai pekerjaan yang telah diselesaikan (Budgets Work for Performed, BCWP) dengan biaya aktual 

yang telah dikeluarkan (Actual Cost Work for Performed, ACWP). Dan Schedule Variance didefinisikan sebagai 

indikator yang digunakan untuk mengetahui penyimpangan antara rencana waktu pelaksanaan proyek (Budgets Cost 

Work for Schedule, BCWS) dan nilai yang telah diperoleh dari pekerjaan yang telah diselesaikan (Budgets Cost 

Work for Performed, BCWP) dalam periode tertentu. 

Tabel 1. Indikator SV dan CV 

Indikator Formula Kriteria Kinerja 

CV CV=BCWP−ACWP CV>0 (Biaya Efisien) 

SV SV=BCWP−BCWS SV>0 (Lebih Cepat dari Jadwal) 

 

E. Cost Performed Index (CPI) 
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Cost Performed Index (CPI) didefinisikan sebagai indikator yang digunakan untuk mengukur efisiensi biaya 

dalam proyek. Dan Schedule Performed Index (SPI) didefinisikan sebagai indikator yang digunakan untuk 

mengukur efisien waktu yang digunakan dalam proyek dibandingkan dengan yang direncanakan. 

Tabel 2. Indikator CPI dan SPI 

Indikator Formula Kriteria Kinerja 

CPI CPI=ACWP/BCWP CPI>1 (Efisiensi Biaya Tinggi) 

SPI SPI=BCWS/BCWP SPI>1 (Efisiensi Waktu Tinggi) 

 

  

F. Analisis Peramalan (Forecasting) 

Perhitungan forecasting dilakukan untuk memprediksi hasil akhir proyek. Kami berasumsi bahwa nilai CPI dan 

SPI pada Tanggal Data (Minggu ke-17) akan menunjukkan tren kinerja yang sama atau serupa dengan sebelumnya. 

Ada beberapa hitungan dalam analisis peramalan yaitu : 

1. Estimate at Completion (EAC) adalah estimasi biaya total akhir proyek. 

EAC = ACWP + ETC 

2. Estimate to Complete (ETC) adalah estimasi biaya sisa yang dibutuhkan. 

ETC = (BAC-BCWP)/CPI 

3. Time Estimate (TE) atau Estimate at Schedule (EAS) adalah estimasi Waktu total penyelesaian proyek. 

EAS = Waktu Selesai + ETS 

4. Estimate to Schedule (ETS) adalah estimasi waktu akhir pekerjaan proyek yang dibutuhkan. 

ETS = (SISA WAKTU) /SPI 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan Earned Value Method diterapkan dalam pengendalian salah satu proyek konstruksi di Salatiga, 

yaitu pembangunan gedung laboratorium 4 lantai Kampus UIN Salatiga. Evaluasi dilakukan pada minggu ke-1, 

sampai dengan minggu ke-17 karena pada periode-periode tersebut ditemukan indikasi adanya keterlambatan 

pelaksanaan serta pembengkakan biaya. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang lebih mendalam terhadap efisiensi 

waktu dan penggunaan anggaran dalam pelaksanaan proyek. Analisis kinerja proyek dilakukan dengan 

menggunakan parameter-parameter utama dari metode Earned Value, yaitu Budgeted Cost of Work Scheduled 

(BCWS), Budgeted Cost of Work Performed (BCWP), dan Actual Cost of Work Performed (ACWP). Ketiga 

indikator ini memberikan gambaran mengenai perencanaan anggaran, capaian pekerjaan yang telah diselesaikan, 

dan biaya aktual yang telah dikeluarkan dalam periode tertentu. Dengan membandingkan ketiga nilai tersebut, dapat 

dievaluasi sejauh mana pelaksanaan proyek sesuai dengan perencanaan awal, baik dari sisi jadwal maupun 

anggaran. Data yang digunakan dalam analisis ini diperoleh dari laporan mingguan proyek dan kemudian dirangkum 

dalam bentuk tabel. Nilai-nilai BCWS, BCWP, dan ACWP pada minggu ke-1 sampai dengan minggu ke-17 

disajikan dalam Tabel 3 sebagai dasar untuk analisis kinerja proyek pada periode terkait. 

Tabel 3. Perhitungan BCWS, BCWP, dan ACWP 

MINGGU KE- BCWS BCWP ACWP 

1 Rp. 47,450,686.8527 Rp. 76,424,254.0541 Rp. 67,253,343.57 

2 Rp. 138,208,451.0027 Rp. 181,507,603.3784 Rp. 171,285,859.40 

3 Rp. 288,292,475.0060 Rp. 401,991,576.3243 Rp. 389,564,992.62 

4 Rp. 505,466,349.5927 Rp. 1,045,865,916.7297 Rp. 1,027,000,589.62 
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5 Rp. 1,125,266,990.7847 Rp. 1,754,700,873.0811 Rp. 1,728,747,196.40 

6 Rp. 2,360,485,374.9443 Rp. 3,117,345,322.8648 Rp. 3,077,765,201.69 

7 Rp. 4,254,218,694.0017 Rp. 4,849,501,041.0000 Rp. 4,792,599,362.64 

8 Rp. 6,303,971,912.5156 Rp. 7,694,393,898.1621 Rp. 7,609,043,291.23 

9 R. 8,033,291,513.7473 Rp. 8,466,660,985.3783 Rp. 8,373,587,707.58 

10 Rp. 9,941,900,691.8404 Rp. 10,007,373,947.1080 Rp. 9,898,893,539.69 

11 Rp. 11,571,629,499.3928 Rp. 11,609,226,312.0810 Rp. 11,484,727,381.01 

12 Rp. 13,363,675,933.6890 Rp. 13,399,464,463.2972 Rp. 13,257,063,150.72 

13 Rp. 15,321,962,857.4806 Rp. 15,358,982,337.2431 Rp. 15,196,985,845.92 

14 Rp. 17,451,595,249.4564 Rp. 17,487,779,933.9188 Rp. 17,304,495,466.63 

15 Rp. 19,664,437,010.8522 Rp. 19,134,722,608.7837 Rp. 18,934,968,714.75 

16 Rp. 22,590,246,985.3522 Rp. 20,906,236,817.7566 Rp. 20,688,767,781.63 

17 Rp. 24,826,340,112.6906 Rp. 22,937,593,490.5134 Rp. 22,699,810,887.66 

Sumber : Hasil Olah Data 

 
Gambar 2. Grafik BCWS, BCWP dan ACWP 

Berdasarkan hasil Analisa pada Tabel 3, menunjukan bahwa nilai BCWS memiliki kenaikan setiap minggu hal 

ini menunjukan perencaaan progress pekerjaan yang konstan. Kemudian nilai BCWP menunjukan peningkatan 

tetapi dengan nilai yang selalu rendah dari BCWS. Kemudian Nilai ACWP menunjukan total biaya actual yang 

dikeluarkan untuk menyelesaikan pekerjaan juga mengalami peningkatan setiap minggu tapi masih dibawah 

anggaran biaya rencana. 

Tabel 4. Indikator SV, CV, CPI, dan SPI 

MINGGU KE- SV CV CPI SPI 

1 Rp             28,973,567.2014 Rp                 9,170,910.4865 1.14 1.61 
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2 Rp             43,299,152.3757 Rp               10,221,743.9797 1.06 1.31 

3 Rp           113,699,101.3183 Rp               12,426,583.7092 1.03 1.39 

4 Rp           540,399,567.1371 Rp               18,865,327.1132 1.02 2.07 

5 Rp           629,433,882.2964 Rp               25,953,676.6768 1.02 1.56 

6 Rp           756,859,947.9205 Rp               39,580,121.1746 1.01 1.32 

7 Rp           595,282,346.9983 Rp               56,901,678.3559 1.01 1.14 

8 Rp       1,390,421,985.6465 Rp               85,350,606.9276 1.01 1.22 

9 Rp           433,369,471.6310 Rp               93,073,277.7997 1.01 1.05 

10 Rp             65,473,255.2677 Rp             108,480,407.4170 1.01 1.01 

11 Rp             37,596,812.6882 Rp             124,498,931.0668 1.01 1 

12 Rp             35,788,529.6082 Rp             142,401,312.5789 1.01 1 

13 Rp             37,019,479.7625 Rp             161,996,491.3184 1.01 1 

14 Rp             36,184,684.4624 Rp             183,284,467.2851 1.01 1 

15 -Rp           529,714,402.0685 Rp             199,753,894.0338 1.01 0.97 

16 -Rp       1,684,010,167.5956 Rp             217,469,036.1235 1.01 0.93 

17 -Rp       1,888,746,622.1772 Rp             237,782,602.8511 1.01 0.92 

 

 
Gambar 3. Grafik SV dan CV 

 
Gambar 4. Grafik SPI dan CPI 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4, nilai Cost Variance (CV) menunjukkan tren penurunan secara 

konstan/baik. Pada minggu ke-1 hingga minggu ke-17, CV masih berada pada nilai positif, yang mengindikasikan 

bahwa biaya aktual yang dikeluarkan masih lebih rendah dibandingkan nilai pekerjaan yang berhasil diselesaikan 

(BCWP > ACWP). Sementara itu, Schedule Variance (SV) selama periode minggu ke-1 hingga minggu ke-17 
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secara konsisten menunjukkan nilai positif hingga minggu ke-14 saja, lalu minggu ke-15, 16, dan 17 memiliki nilai 

negatif. Hal ini menandakan bahwa pelaksanaan proyek mengalami keterlambatan dibandingkan dengan jadwal 

yang telah direncanakan. Nilai SV menurun terjadi pada minggu ke-15, yakni sebesar -Rp. 529,714,402.0685. Lalu 

pada minggu ke-17 nilai SV masih negatif, terdapat penurunan signifikan dengan nilai sebesar -Rp. 

1,888,746,622.1772. Penurunan nilai absolut SV ini dapat diartikan sebagai indikasi bahwa keterlambatan proyek 

tidak dapat diminimalkan secara bertahap. Dari segi efisiensi biaya, nilai Cost Performance Index (CPI) pada 

minggu ke-17 berada pada angka 1,01. Ini menunjukkan bahwa proyek saat itu berada dalam kondisi yang sangat 

efisien, di mana setiap pengeluaran sebesar Rp 1,00 menghasilkan nilai pekerjaan sebesar Rp 1,01. Namun, dalam 

perkembangannya, nilai CPI mengalami penurunan dan mencapai 0,88 pada minggu ke-30. Adapun nilai Schedule 

Performance Index (SPI) pada minggu ke-17 tercatat sebesar 0,92, yang berarti hanya 77% dari total pekerjaan yang 

seharusnya telah selesai berhasil diselesaikan. Meskipun nilai SPI mingu ke-1 sampai ke-14 postifi,tetapi pada 

minggu ke-17 mencapai 0,92, nilainya masih berada di bawah 1, yang menandakan bahwa proyek masih berada di 

belakang jadwal/mengalami keterlambatan. 

 

a. Perkiraan Biaya akhir proyek 

Berdasarkan hasil Perhitungan ETC dan EAC di dapatkan bahwa perkiraan biaya tercatat sebesar angka  Rp. 

37,816,000,945.68 yang menandakan bahwa proyek diperkirakan akan selesai dengan total pengeluaran yang lebih 

rendah dari total Budget Cost yang sebesar Rp 38.212.127.027,03. Hal ini mengindikasikan adanya potensi efisiensi 

anggaran secara keseluruhan, karena total pengeluaran biaya aktual masih jauh lebih rendah dibanding total biaya 

rencana anggaran. 

b. Perkiraan Waktu Proyek 

Berdasarkan hasil Perhitungan ETS di dapatkan bahwa proyek diperkirakan akan selesai dalam 29 minggu, 

yang berarti terjadi keterlambatan 1 minggu/7 hari dibanding perencaaan awal selama 28 minggu/ 196 hari. Nilai ini 

diperoleh melalui analisis terhadap tren Schedule Performance Index (SPI) yang konsisten berada di atas 1 mulai 

minggu ke-1 sampai ke-14, tetapi mengalami penurunan pada minggu ke-15 sampai ke minggu 17 dengan nilai SPI 

akhir 0.92. 

  VI. SIMPULAN 

Hasil analisis dari proyek pembangunan gedung laboratorium kampus UIN Salatiga, dengan penerapan metode 

Earned Value menunjukkan bahwa proyek yang berlangsung dari Juli sampai Desember 2025. Mencatatkan 

bagaimana kondisi di minggu ke-17, di mana BCWS lebih besar dari BCWP. Hal ini mengindikasikan adanya 

keterlambatan dalam pelaksanaan proyek, meski hasil tersebut bisa berubah sesuai dengan laporan di minggu-

minggu selanjutnya. Perhitungan SV selama periode pekerjaan menunjukkan kecepatan lebih dari yang 

direncanakan, namun terdapat keterlambatan yang terjadi mulai minggu ke-14 hingga ke-17, dengan SV pada 

minggu ke-17 tercatat -Rp. 1,888,746,622.17. Hasil dari SPI antara minggu ke-1 dan minggu ke-17 mencerminkan 

kinerja yang cukup baik dengan banyak nilai di atas 1, tetapi pada minggu ke-17, nilai SPI berada di angka 0.92, 

yang menandakan hasil kerja yang tidak memuaskan. Pada minggu ke-1 sampai dengan minggu ke-17, terpantau 

pengeluaran biaya masih lebih rendah dari anggaran, dengan CV di minggu ke-17 sebesar Rp. 237,782,602.85. 

Meskipun begitu angka ini mungkin  bisa berubah berdasarkan laporan perkembangan proyek di minggu mendatang. 

Untuk nilai CPI antara minggu ke-1 hingga minggu ke-17 menunjukkan kinerja biaya yang memuaskan, di mana 

banyak dari nilai indikator berada di atas 1 dan pada minggu ke-17 nilai CPI adalah 1.01 menunjukkan bahwa 

pengeluaran biaya masih lebih rendah dari anggaran. Prediksi analisis terhadap waktu dan biaya proyek,  

menunjukkan bahwa keterlambatan dari jadwal yang telah direncanakan kemungkinan akan terjadi. Estimasi total 

waktu proyek dihitung berdasarkan nilai EAS dengan hasil 29 minggu/203 hari, di mana proyek diperkirakan akan 

memerlukan tambahan waktu sekitar 7 hari sebelum dapat diselesaikan. Lalu estimasi untuk biaya, dihitung 

berdasarkan EAC menginformasikan angka  Rp. 37,816,000,945.68 masih berada dibawah anggaran. Tetapi 

meskipun begitu, analisis tersebut dapat berubah seiring berjalannya waktu dan perkembangan proyek berikutnya. 
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